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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor pembentuk sikap nasionalisme 

pada peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) melalui perspektif teori 

pembelajaran sosial Bandura. Teori ini menekankan pembelajaran melalui observasi, 

imitasi, dan modeling, yang relevan dalam internalisasi nilai-nilai nasionalisme. Penelitian 

difokuskan pada peserta didik kelas IX SMP Srijaya Negara, menggunakan pendekatan 

holistik untuk mengeksplorasi pengaruh lingkungan, kurikulum, dan interaksi sosial dalam 

membentuk sikap nasionalisme. Temuan menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti figur 

teladan (guru dan tokoh masyarakat), kegiatan ekstrakurikuler bertema nasionalisme, dan 

pembelajaran berbasis nilai kebangsaan berperan signifikan dalam membentuk sikap cinta 

tanah air, toleransi, dan partisipasi sosial peserta didik. Namun, tantangan seperti 

kurangnya keteladanan konsisten, pengaruh media sosial, dan kesenjangan antara teori dan 

praktik pembelajaran menghambat efektivitas proses tersebut. Kesimpulan dari penelitian 

ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung penguatan nilai-nilai 

nasionalisme. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors influencing the development of nationalism attitudes 

among junior high school students (SMP) through the perspective of Bandura's social 

learning theory. This theory emphasizes learning through observation, imitation, and 

modeling, which are relevant to the internalization of nationalism values. The study focuses 

on ninth-grade students at SMP Srijaya Negara, employing a holistic approach to explore 

the influence of environment, curriculum, and social interactions in shaping nationalism 

attitudes. Findings reveal that factors such as role models (teachers and community 

leaders), extracurricular activities with a nationalism theme, and value-based learning 

significantly contribute to fostering students’ patriotism, tolerance, and social participation. 

However, challenges such as inconsistent role models, the negative influence of social 

media, and gaps between theoretical and practical learning hinder the effectiveness of the 

process. The conclusions from this research emphasize the importance of collaboration 

between schools, families, and communities in creating a learning ecosystem that supports 

the reinforcement of nationalism values. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), menghadapi berbagai tantangan dalam 

pembentukan sikap nasionalisme peserta didik. Globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam pola pikir dan perilaku generasi muda, yang cenderung lebih tertarik 

pada budaya luar dan kurang menghargai nilai-nilai lokal serta nasional 

(Lestari, 2019). Hal ini tercermin dari menurunnya pemahaman dan 

penghayatan peserta didik terhadap sejarah dan budaya bangsa, serta 

berkurangnya sikap cinta tanah air dan semangat persatuan (Widiatmaka, 

2016). Di sisi lain, kurikulum pendidikan nasional yang ada belum 

sepenuhnya mampu mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme secara 

efektif dalam proses pembelajaran di tingkat SMP (Nurdiansyah et al., 

2018). 

Kondisi ini diperparah oleh kurangnya keteladanan dari lingkungan 

sosial, termasuk keluarga dan masyarakat, dalam mempraktikkan nilai-nilai 

nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari (Maksum & Anwar, 2016). Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan 

relevan, seperti penerapan teori pembelajaran sosial Bandura, untuk 

membentuk sikap nasionalisme yang kuat pada peserta didik SMP di 

Indonesia (Rahman et al., 2024). Pembentukan sikap nasionalisme pada 

peserta didik tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan aspek 

krusial dalam pendidikan karakter bangsa. Proses ini melibatkan 

internalisasi nilai-nilai kebangsaan, patriotisme, dan cinta tanah air yang 

kompleks dan multidimensi (Lestari, 2019). 

Sikap nasionalisme tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui 

proses panjang yang melibatkan berbagai faktor, seperti lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat (Rafidatul Aisy et al., 2022). Di tingkat 
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SMP, pembentukan sikap nasionalisme dihadapkan pada tantangan berupa 

pengaruh globalisasi dan teknologi yang dapat mengikis nilai-nilai 

kebangsaan (Widiatmaka, 2016). Peran guru dalam mengintegrasikan nilai- 

nilai nasionalisme ke dalam pembelajaran menjadi sangat penting, namun 

seringkali terkendala oleh keterbatasan metode dan media yang efektif 

(Iswahyudi & Malang, 2019). Selain itu, kurangnya keteladanan dari tokoh 

publik dan minimnya exposure terhadap narasi kebangsaan yang positif juga 

menjadi hambatan dalam pembentukan sikap nasionalisme peserta didik 

(Maksum & Anwar, 2016). 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dan sistematis 

dalam membentuk sikap nasionalisme, yang tidak hanya mengandalkan 

pembelajaran di kelas, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif peserta didik 

dalam kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan sikap cinta tanah air dan 

kesadaran berbangsa (Yusnan, 2022). Teori pembelajaran sosial yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura menekankan bahwa individu belajar 

melalui observasi, imitasi, dan pemodelan perilaku orang lain dalam 

konteks sosial (Bandura, 1978). Dalam konteks pembentukan sikap 

nasionalisme pada peserta didik tingkat SMP, teori ini sangat relevan karena 

menekankan peran penting lingkungan sosial dan figur teladan dalam proses 

pembelajaran (Hubi et al., 2024). 

Bandura mengidentifikasi empat proses kunci dalam pembelajaran 

sosial: perhatian, retensi, reproduksi, dan motivasi, yang dapat diterapkan 

dalam menganalisis faktor-faktor pembentuk sikap nasionalisme (Fitri et al., 

2018). Di SMP Srijaya Negara, penerapan teori ini dapat membantu 

mengidentifikasi bagaimana peserta didik mengamati dan menginternalisasi 

sikap nasionalisme dari guru, teman sebaya, dan tokoh-tokoh yang mereka 

idolakan (Purwanto, 2019). Teori Bandura juga menekankan pentingnya 

self-efficacy, yang dalam konteks ini dapat dikaitkan dengan keyakinan 

peserta didik akan kemampuan mereka untuk berkontribusi pada bangsa 

(Lestari, 2019). 
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peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan identitas bangsa 

(Murod, 2011). Berikut beberapa alasan mengapa nasionalisme penting 

dalam pendidikan : 

Lebih lanjut, konsep pembelajaran observasional Bandura dapat 

digunakan untuk menganalisis efektivitas program-program sekolah seperti 

upacara bendera, peringatan hari nasional, dan kegiatan ekstrakurikuler 

dalam membentuk sikap nasionalisme (Widiatmaka, 2016). Dengan 

menggunakan kerangka teori pembelajaran sosial Bandura, penelitian ini 

dapat mengungkap bagaimana interaksi antara faktor personal, perilaku, dan 

lingkungan di SMP Srijaya Negara berperan dalam membentuk sikap 

nasionalisme peserta didik, serta mengidentifikasi strategi yang efektif 

untuk meningkatkan internalisasi nilai-nilai kebangsaan (Maksum & 

Anwar, 2016). Nasionalisme, sebagai sikap cinta dan bangga terhadap tanah 

air, memiliki peran yang sangat krusial dalam dunia pendidikan (Maksum 

& Anwar, 2016). 

Pendidikan tidak hanya sebatas transfer ilmu pengetahuan, namun 

juga pembentukan karakter dan nilai-nilai yang akan membentuk generasi 

penerus bangsa (Widiatmaka, 2016). Dengan menanamkan nilai-nilai 

nasionalisme sejak dini, diharapkan peserta didik dapat memahami sejarah, 

budaya, dan nilai-nilai luhur bangsa (Lestari, 2019). Hal ini akan 

membangun identitas bangsa yang kuat dan menumbuhkan semangat 

patriotisme. Peserta didik yang memiliki nasionalisme tinggi akan lebih 

menghargai keberagaman, toleransi, dan persatuan (Ramdani et al., 2021). . 

Selain itu, mereka juga akan lebih siap menghadapi tantangan globalisasi 

dan menjaga keutuhan bangsa (Aridiantari et al., 2020).Pendidikan 

nasionalisme juga berperan penting dalam membentuk karakter yang kuat. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab yang 

diajarkan dalam pendidikan nasionalisme akan menjadi bekal bagi peserta 

didik untuk menjadi individu yang berguna bagi bangsa dan negara (Ambiro 

Puji Asmaroini, 2017). 

 

 

Nasionalisme dalam konteks pendidikan memiliki 
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nasionalisme membantu peserta didik memahami dan menghargai 

sejarah, budaya, dan nilai-nilai bangsa. Hal ini memperkuat identitas 

nasional dan memotivasi peserta didik untuk menjadi bagian dari 

meningkatkan sikap patriotisme di kalangan peserta didik. Patriotisme 

yang sehat dapat membangun kesadaran akan tanggung jawab individu 

terhadap negara dan masyarakat (Zuriah, 2021). 

nasionalisme seringkali melibatkan studi sejarah. Hal ini membantu 

peserta didik memahami proses pembentukan bangsa, perjuangan, dan 

capaian yang telah dicapai (Widiatmaka, 2016). 

juga melibatkan pengenalan dan penghargaan terhadap budaya bangsa. 

Hal ini dapat meningkatkan kesadaran dan apresiasi peserta didik 

terhadap warisan budaya yang dimiliki (Lestari, 2019). 

5.  Membangun Kesetaraan dan Keadilan: Pendidikan nasionalisme dapat 

mempromosikan kesetaraan dan keadilan sosial. Dengan memahami 

sejarah dan pengalaman bangsa, peserta didik dapat lebih memahami 

6.  Meningkatkan Kepribadian dan Karakter: Nasionalisme dalam 

pendidikan dapat membantu peserta didik mengembangkan kepribadian 

dan karakter yang kuat. Hal ini meliputi nilai-nilai seperti keberanian, 

kerja keras, dan tanggung jawab (Ambiro Puji Asmaroini, 2017). 

7.  Mengembangkan Keterampilan Sosial: Pendidikan yang melibatkan 

nasionalisme seringkali melibatkan kegiatan sosial dan komunitas. Hal 

ini membantu peserta didik mengembangkan keterampilan sosial yang 

1. 
 

 

 

(Nugroho et al., 2019). 
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(Nurhakim 

Moh., 2011). 
 

 

 

 

 

 

 

perjuangan dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat 

Pengembangan Kesadaran Budaya: Nasionalisme dalam pendidikan 

Meningkatkan Kesadaran Sejarah: Pendidikan yang berfokus pada 

Pengembangan Patriotisme: Nasionalisme dalam pendidikan dapat 

komunitas yang lebih luas 

Pembentukan Identitas Bangsa: Pendidikan yang melibatkan 
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(Maksum & Anwar, 2016). 

Teori pembelajaran sosial Bandura memiliki keterkaitan yang erat 

dengan pembentukan sikap, termasuk sikap nasionalisme, pada peserta didik 

tingkat SMP, khususnya di SMP Srijaya Negara. Bandura menekankan 

bahwa sikap terbentuk melalui proses observasi, imitasi, dan pemodelan 

perilaku dalam konteks sosial (Bandura, 1978). Di lingkungan SMP Srijaya 

Negara, peserta didik secara aktif mengamati dan menginternalisasi sikap 

dari berbagai model, seperti guru, teman sebaya, dan tokoh-tokoh yang 

mereka idolakan (Hubi et al., 2024). Proses perhatian dalam teori Bandura 

berperan penting dalam mengarahkan fokus peserta didik pada perilaku 

nasionalistik yang ditampilkan oleh model-model tersebut (Lestari, 2019). 

Selanjutnya, proses retensi memungkinkan peserta didik untuk 

menyimpan informasi tentang sikap nasionalisme yang mereka amati, yang 

kemudian dapat direproduksi dalam perilaku mereka sendiri (Maksum & 

Anwar, 2016). Faktor motivasi, yang mencakup penguatan eksternal dan 

internal, sangat berpengaruh dalam mendorong peserta didik untuk 

menunjukkan sikap nasionalisme yang telah mereka pelajari (Widiatmaka, 

2016). Di SMP Srijaya Negara, penerapan konsep self-efficacy Bandura 

dapat membantu meningkatkan keyakinan peserta didik akan kemampuan 

mereka untuk berkontribusi pada bangsa, yang pada gilirannya memperkuat 

sikap nasionalisme mereka (Purwanto, 2019). 

Lebih lanjut, interaksi resiprokal antara faktor personal, perilaku, 

dan lingkungan yang ditekankan dalam teori Bandura mencerminkan 

kompleksitas pembentukan sikap nasionalisme di SMP Srijaya Negara, di 

mana kebijakan sekolah, kurikulum, dan atmosfer sosial berinteraksi dengan 

karakteristik individual peserta didik dalam membentuk sikap mereka 

terhadap bangsa dan negara (Fitri et al., 2018). Pendidikan merupakan salah 

satu aspek penting dalam pembentukan karakter dan sikap seseorang, 

termasuk dalam hal pembentukan sikap nasionalisme pada diri peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Dr. Ahdar Djamaluddin, S.Ag., S.Sos. & 

lebih baik dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya kerja sama dan 

solidaritas 
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Dr. Wardana, (2019) yang menyatakan bahwa belajar dan pembelajaran 

merupakan pilar penting dalam meningkatkan aspek pendagogis dalam 

proses pendidikan. 

Dalam konteks pembentukan sikap nasionalisme, faktor-faktor yang 

mempengaruhi perlu diperhatikan secara mendalam. Mu’arif et al., (2021) 

menekankan pentingnya pengembangan model dan metode pembelajaran 

yang dapat memicu kesadaran akan nilai-nilai nasionalisme. Imron Fauzi & 

Srikantono, (2013) juga menyoroti pentingnya pendidikan kewarganegaraan 

sebagai upaya untuk memperkuat identitas nasional. Teori pembelajaran 

sosial Bandura juga turut berperan dalam pembentukan sikap nasionalisme 

pada diri peserta didik. Menurut Bandura (1991), landasan sosial dalam 

berpikir dan bertindak dapat memengaruhi sikap dan perilaku seseorang. 

Konsep self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura (1991) juga menjadi 

faktor penting dalam membentuk keyakinan diri peserta didik dalam 

menginternalisasi nilai-nilai nasionalisme. 

Implementasi penanaman nilai-nilai nasionalisme dalam proses 

pembelajaran juga menjadi fokus utama dalam mencapai tujuan tersebut. 

Rusadi et al. (2023) menyoroti berbagai teori belajar yang dapat diterapkan 

dalam pendidikan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

nilai-nilai nasionalisme. Lazuardi & Kristiawan. (2022) juga menekankan 

pentingnya penanaman nilai nasionalisme pada santri madsikaph sebagai 

upaya untuk memperkuat identitas bangsa. Selain itu, peraturan-peraturan 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah juga menjadi pedoman dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme dalam kurikulum pendidikan. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 22 

tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah menjadi acuan dalam penyusunan materi pembelajaran yang 

mengedepankan nilai-nilai nasionalisme. Dengan demikian, pentingnya 

pembentukan sikap nasionalisme pada diri peserta didik melalui perspektif 

teori pembelajaran sosial Bandura menjadi hal yang tidak dapat diabaikan. 

Observasi langsung di SMP Srijaya Negara mengungkapkan adanya indikasi 
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penurunan sikap nasionalisme di kalangan peserta didik. Fenomena ini 

tercermin dari berbagai aspek kehidupan sekolah dan perilaku peserta didik 

sehari-hari yang ditemukan peneliti. 

Misalnya, terlihat kurangnya antusiasme peserta didik dalam 

mengikuti upacara bendera mingguan, dengan beberapa peserta didik 

tampak tidak khidmat atau bahkan berbicara selama upacara berlangsung 

(Widiatmaka, 2016). Selain itu, penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar dalam percakapan sehari-hari di lingkungan sekolah juga mulai 

berkurang, dengan peserta didik lebih sering menggunakan bahasa gaul atau 

bahkan istilah asing (Lestari, 2019). Minat peserta didik terhadap mata 

pelajaran yang berkaitan dengan wawasan kebangsaan, seperti Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, juga cenderung menurun, yang tercermin 

dari rendahnya partisipasi aktif dalam diskusi kelas (Maksum & Anwar, 

2016). 

Kegiatan ekstrakurikuler yang bertemakan nasionalisme, seperti 

Paskibra atau klub debat tentang isu-isu kebangsaan, mengalami penurunan 

jumlah peminat (Rahman et al., 2024). Fenomena ini mengindikasikan 

adanya tantangan serius dalam menanamkan dan mempertahankan sikap 

nasionalisme di kalangan peserta didik SMP Srijaya Negara, yang 

memerlukan pendekatan komprehensif dan inovatif dalam proses 

pembelajaran dan kegiatan sekolah (Fitri et al., 2018). Penelitian tentang 

rendahnya sikap nasionalisme serta implementasi pembentukan sikap 

nasionalisme pada peserta didik di SMP Srijaya Negara memiliki urgensi 

yang signifikan dalam konteks pendidikan dan pembangunan karakter 

bangsa. 

Pertama, sikap nasionalisme merupakan fondasi penting dalam 

membentuk generasi muda yang memiliki identitas dan karakter kebangsaan 

yang kuat di era globalisasi (Lestari, 2019). Kedua, penurunan sikap 

nasionalisme di kalangan peserta didik dapat berdampak pada kohesi sosial 

dan stabilitas negara di masa depan (Widiatmaka, 2016). Ketiga, SMP 

sebagai jenjang pendidikan menengah pertama merupakan fase kritis dalam 
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pembentukan karakter dan identitas diri remaja, sehingga intervensi pada 

tahap ini sangat strategis (Maksum & Anwar, 2016). Keempat, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi dan metode 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan sikap nasionalisme, 

khususnya dalam konteks lokal SMP Srijaya Negara (Rahman et al., 2024). 

Kelima, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan 

kebijakan pendidikan karakter di tingkat sekolah maupun daerah (Purwanto, 

2019). Keenam, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap nasionalisme peserta didik dapat membantu dalam 

merancang program intervensi yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan 

(Fitri et al., 2018). Terakhir, penelitian ini dapat menjadi model dan referensi 

bagi sekolah-sekolah lain dalam menghadapi tantangan serupa, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan karakter secara lebih 

luas (Dhaniswara et al., 2023). Penerapan teori pembelajaran sosial Bandura 

dalam konteks pembentukan sikap nasionalisme pada peserta didik di SMP 

Srijaya Negara menghadapi beberapa kendala dan tantangan signifikan. 

Pertama, keterbatasan figur teladan atau role model yang konsisten 

dalam menunjukkan sikap nasionalisme di lingkungan sekolah dan 

masyarakat sekitar (Widiatmaka, 2016). Kedua, pengaruh media sosial dan 

budaya populer yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai 

nasionalisme, sehingga menyulitkan proses observasi dan imitasi positif 

yang ditekankan dalam teori Bandura (Lestari, 2019). Ketiga, kurangnya 

kesempatan bagi peserta didik untuk mempraktikkan secara langsung sikap 

nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari, yang penting untuk proses 

reproduksi motorik dalam teori Bandura (Maksum & Anwar, 2016). 

Keempat, sistem penguatan (reinforcement) yang belum optimal di 

lingkungan sekolah untuk mendorong dan memotivasi sikap nasionalisme 

peserta didik (Rahman et al., 2024). 

Kelima, kesenjangan antara materi pembelajaran tentang 

nasionalisme dengan realitas sosial-politik yang dihadapi peserta didik, yang 

dapat  mengurangi  self-efficacy  mereka  dalam  mengaplikasikan  sikap 
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nasionalisme (Purwanto, 2019). Keenam, keterbatasan sumber daya dan 

pelatihan bagi guru dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran 

berbasis teori Bandura secara efektif (Fitri et al., 2018). Terakhir, lingkungan 

keluarga dan masyarakat yang kurang mendukung, sehingga menimbulkan 

konflik antara apa yang dipelajari di sekolah dengan apa yang dialami 

peserta didik di luar sekolah (Dhaniswara et al., 2023). Tantangan-tantangan 

ini memerlukan pendekatan yang holistik dan kolaboratif antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi 

pembentukan sikap nasionalisme berdasarkan teori pembelajaran sosial 

Bandura. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas topik yang berkaitan 

dengan pembentukan sikap nasionalisme pada peserta didik dan 

penggunaan teori pembelajaran sosial Bandura dalam konteks pendidikan. 

Siti Nuraeni et al. (2021) meneliti pengaruh pendidikan kewarganegaraan 

terhadap pembentukan sikap nasionalisme di kalangan peserta didik sekolah 

menengah. Penelitian mereka menunjukkan bahwa pendidikan 

kewarganegaraan memiliki peran signifikan dalam menumbuhkan sikap 

cinta tanah air dan kebanggaan nasional. Sementara itu, Affandy et al. 

(2019) mengkaji penerapan teori pembelajaran sosial Bandura dalam 

pendidikan nasionalisme, menekankan pentingnya komponen modeling 

dalam membentuk sikap nasionalis pada peserta didik. 

Azmi (2023) meneliti peranan sejarah dan budaya dalam 

pembentukan identitas nasional pada peserta didik SMP. Temuannya 

menunjukkan bahwa pengenalan sejarah dan budaya lokal dalam kurikulum 

pendidikan dapat memberikan kontribusi besar dalam menumbuhkan 

identitas dan sikap nasionalisme pada peserta didk. Munif et al., (2024) 

mengkaji implementasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran di 

madsikaph, menyimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai nasionalisme dalam 

setiap mata pelajaran diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan 

komitmen terhadap bangsa dan negara. Nurhayati, (2020) meneliti pengaruh 
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social influences terhadap pembentukan sikap nasionalisme peserta didk di 

sekolah menengah atas. 

Penelitian mereka menggarisbawahi bahwa interaksi sosial di 

lingkungan sekolah memiliki dampak signifikan dalam membentuk sikap 

nasionalisme peserta didik. Meskipun penelitian-penelitian ini memiliki 

fokus, metode, dan populasi yang berbeda, semuanya memberikan 

kontribusi penting dalam pemahaman kita tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan sikap nasionalisme pada peserta didik. 

Berbagai penelitian terdahulu tersebut memberikan landasan yang kuat 

untuk penelitian mengenai determinan pembentukan sikap nasionalisme 

peserta didik melalui perspektif teori pembelajaran sosial Bandura di SMP 

Srijaya Negara. Penelitian ini akan membangun pemahaman yang lebih 

komprehensif dengan mengintegrasikan aspek-aspek dari penelitian 

sebelumnya, seperti peran pendidikan kewarganegaraan, pengaruh sejarah 

dan budaya, implementasi nilai-nilai nasionalisme, serta pengaruh interaksi 

sosial, dalam konteks teori pembelajaran sosial Bandura. 

Dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah dicantumkan 

sebelumnya, peneliti mengidentifikasi bahwa penelitian terdahulu 

mengungkapkan beberapa permasalahan kunci jika dipandang dalam 

konteks pembentukan sikap nasionalisme peserta didik di SMP Srijaya 

Negara melalui perspektif teori pembelajaran sosial Bandura. Pertama, 

terdapat kesenjangan antara pemahaman teoretis tentang pembentukan 

sikap nasionalisme dan implementasinya dalam praktik pendidikan di 

tingkat SMP (Affandy et al., 2019). Kedua, meskipun pendidikan 

kewarganegaraan memiliki peran signifikan, masih ada tantangan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme ke dalam berbagai mata pelajaran 

secara efektif (Siti Nuraeni et al., 2021) . Ketiga, pengaruh globalisasi dan 

teknologi informasi menciptakan dilema dalam mempertahankan identitas 

nasional sambil tetap terbuka terhadap perkembangan global (Widiatmaka, 

2016; Azmi, 2023). Keempat, terdapat kesulitan dalam menciptakan dan 

mempertahankan  role  model  yang  konsisten  untuk  pembelajaran 
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observasional sesuai teori Bandura (Lestari, 2019). Kelima, pengaruh 

interaksi sosial di sekolah terhadap pembentukan sikap nasionalisme belum 

sepenuhnya dipahami dan dimanfaatkan (Nurhayati, 2020). Keenam, masih 

terdapat kesenjangan antara pengetahuan teoretis tentang nasionalisme dan 

kemampuan peserta didik untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Maksum & Anwar, 2016). 

Ketujuh, belum ada model komprehensif yang mengintegrasikan 

berbagai faktor pembentuk sikap nasionalisme (seperti pendidikan 

kewarganegaraan, sejarah, budaya, dan interaksi sosial) dalam kerangka 

teori pembelajaran sosial Bandura (Rahman et al., 2024). Terakhir, masih 

terbatasnya penelitian yang secara spesifik mengkaji determinan 

pembentukan sikap nasionalisme di tingkat SMP dengan menggunakan 

perspektif teori pembelajaran sosial Bandura, khususnya dalam konteks 

lokal seperti SMP Srijaya Negara (Purwanto, 2019; Fitri et al., 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor pembentuk sikap 

nasionalisme pada diri peserta didik di SMP Srijaya Negara dengan 

menggunakan perspektif teori pembelajaran sosial Bandura sebagai 

kerangka analisis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi, 

dan mengevaluasi berbagai elemen yang berkontribusi terhadap 

pembentukan sikap nasionalisme di kalangan peserta didik sekolah 

menengah pertama. Melalui pendekatan komprehensif, studi ini akan 

menyelidiki bagaimana faktor-faktor internal seperti motivasi, pengetahuan, 

dan keyakinan diri peserta didik berinteraksi dengan faktor-faktor eksternal 

seperti lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam membentuk 

sikap nasionalisme. Dengan berlandaskan pada teori pembelajaran sosial 

Bandura, penelitian ini akan menganalisis proses observasi, imitasi, dan 

pemodelan yang dilakukan peserta didik dalam mengadopsi nilai-nilai 

nasionalisme dari berbagai sumber di sekitar mereka. 

Lebih lanjut, studi ini juga akan mengevaluasi efektivitas program 

dan kegiatan sekolah yang ada dalam menumbuhkan sikap nasionalisme, 
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serta mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam pembentukan sikap 

nasionalisme di era globalisasi dan digitalisasi. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan holistik 

tentang dinamika pembentukan sikap nasionalisme pada peserta didik di 

SMP Srijaya Negara, yang pada gilirannya dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan strategi dan program pendidikan karakter yang lebih efektif 

dan relevan. 

Berdasarkan analisis di atas, yang menjadi masalah utama yang akan 

diteliti dalam penelitian ini pada identifikasi dan analisis faktor-faktor 

pembentuk sikap nasionalisme pada peserta didik di SMP Srijaya Negara, 

dengan menggunakan perspektif teori pembelajaran sosial Bandura sebagai 

kerangka analisis. Masalah utama yang akan diteliti mencakup kesenjangan 

antara pemahaman teoretis dan implementasi praktis dalam pembentukan 

sikap nasionalisme di SMP Srijaya Negara, serta efektivitas integrasi nilai- 

nilai nasionalisme dalam berbagai mata pelajaran. Penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi pengaruh globalisasi dan teknologi informasi terhadap 

pembentukan identitas nasional peserta didik SMP Srijaya Negara, serta 

peran dan konsistensi role model dalam pembelajaran observasional sikap 

nasionalisme. 

Selain itu, studi ini akan menyelidiki dampak interaksi sosial di 

lingkungan SMP Srijaya Negara terhadap pembentukan sikap nasionalisme 

dan bagaimana peserta didik mengaplikasikan pengetahuan nasionalisme 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Akhirnya, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan model komprehensif yang mengintegrasikan 

berbagai faktor pembentuk sikap nasionalisme dalam kerangka teori 

Bandura, khusus untuk konteks SMP Srijaya Negara. Dengan demikian, 

studi ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan dalam literatur dengan 

mengkaji secara spesifik determinan pembentukan sikap nasionalisme di 

tingkat SMP menggunakan perspektif teori pembelajaran sosial Bandura 

dalam konteks lokal SMP Srijaya Negara. 
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Melalui pendekatan induktif dalam penyusunan latar belakang 

skripsi ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap 

nasionalisme pada diri peserta didik khususnya di lingkungan SMP Srijaya 

Negara. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi penelitian ini pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan sikap nasionalisme pada jenjang kelas IX. Ini 

dilakukan untuk membuat penelitian lebih terfokus dan terarah serta 

mengingat keterbatasan kemampuan, waktu, dan biaya. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah diatas maka peneliti merumuskan masalah mengenai bagaimana 

faktor-faktor dalam pembentukan sikap nasionalisme pada diri peserta didik 

di SMP Srijaya Negara melalui perspektif teori pembelajaran sosial 

Bandura. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor 

pembentuk sikap nasionalisme pada diri peserta didik di SMP Srijaya 

Negara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mendalam tentang pembentukan dan pengembangan sikap nasionalisme di 

kalangan peserta didik sekolah menengah pertama. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori pembelajaran sosial Bandura dalam 

konteks pembentukan sikap nasionalisme pada peserta didik di 

SMP SRIJAYA NEGARA. Dengan menganalisis faktor-faktor 

yang berkontribusi dalam pembentukan sikap nasionalisme, 

penelitian  ini  dapat  memperkaya  pemahaman  tentang 
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bagaimana teori pembelajaran sosial Bandura dapat diterapkan 

dalam konteks nasionalisme. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kontribusi teori pembelajaran sosial terhadap 

pembentukan nilai-nilai nasionalisme pada peserta didik. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Manfaat Bagi Sekolah 

Sekolah akan memperoleh data terukur dan analisis 

mendalam tentang tingkat nasionalisme peserta didik 

mereka. Ini mencakup pemahaman tentang aspek-aspek 

nasionalisme yang sudah kuat dan yang masih perlu 

ditingkatkan di kalangan peserta didik. Sekolah juga dapat 

merancang program dan kebijakan: Berdasarkan temuan 

penelitian, sekolah dapat mengembangkan program- 

program khusus seperti seminar nasionalisme, kompetisi 

yang bertemakan keindonesiaan, atau proyek-proyek 

kolaboratif yang memperkuat identitas nasional. Kebijakan 

sekolah juga dapat disesuaikan, misalnya dengan 

memasukkan elemen nasionalisme dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

1.6.2.2 Manfaat Bagi Guru 

Memahami dinamika pembentukan sikap 

nasionalisme: Guru akan mendapatkan wawasan tentang 

proses psikologis dan sosial yang mempengaruhi 

pembentukan sikap nasionalisme pada peserta didik. Ini 

termasuk pemahaman tentang faktor-faktor internal (seperti 

perkembangan kognitif dan emosional peserta didik) dan 

eksternal (seperti pengaruh lingkungan dan media) yang 

berperan. Dengan pemahaman yang lebih baik, guru dapat 

merancang metode pengajaran yang lebih interaktif dan 

relevan. Misalnya, menggunakan studi kasus kontemporer, 
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simulasi peristiwa sejarah, atau proyek penelitian yang 

melibatkan peserta didik dalam eksplorasi identitas 

nasional mereka. 

1.6.2.3 Manfaat Bagi Peserta didik 

Peserta didik akan lebih memahami konsep 

nasionalisme dan relevansinya dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Ini dapat meningkatkan apresiasi mereka 

terhadap sejarah, budaya, dan nilai-nilai nasional Indonesia. 

Peserta didik juga akan mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana lingkungan, pendidikan, dan 

pengalaman pribadi mereka berkontribusi pada 

pembentukan identitas nasional mereka. Ini dapat 

membantu mereka dalam proses refleksi diri dan 

pengembangan identitas. 

1.6.2.4 Manfaat Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini akan menjadi sumber informasi 

berharga bagi peneliti lain yang tertarik pada topik 

nasionalisme di kalangan remaja. Mereka dapat 

menggunakan temuan ini sebagai titik awal untuk 

penelitian lanjutan atau studi komparatif. Kemudian 

pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat menjadi model bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan studi serupa di konteks atau lokasi yang 

berbeda. 
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